50

 BAB IV                    
HASIL PENELITIAN
A. Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim 
Untuk membahas dan meneliti masalah kecerdasan emosional anak, sebagai penulis skripsi kami akan membahas lima point yang begitu penting untuk kami teliti. Lima point tersebut adalah kecerdasan emosional atau biasa yang disebut dengan EQ anak usia 12-15 tahun, cara meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun, perlakuan orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun, pencegahan orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak dan interaksi orang tua terhadap anak usia 12-15 tahun. Penelitian ini dilakukan kepada orang tua atau wali murid di Mts Al-Khoiriyah  Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim sebanyak dua pola orang. Dengan hasil penelitianya adalah sebagai berikut :  

1. Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
Kecerdasan emosional dapat berkembang dengan baik melalui proses pendidikan. Proses pendidikan harus berangkat dari ketepatan memahami siapa manusia itu. Manusia mempunya jati diri (watak/bawaan dasar/hereditas) yakni dimensi materi ialah jasad dan dimensi inmateri yaitu roh atau jiwa, akal, kalbu, nafs dan fitrah. Jika seseorang salah dalam memahami dimensi-dimensi tersebut, maka akan keliru pula dalam menentukan strategi mendidik manusia. Jika keliru mendidik, maka akan keliru pula dalam menentukan strategi dalam mendidik manusia. Jika keliru mendidik, maka akan merusak fitrah kesucian manusia. Padahal fitrah kesucian tersebut harus dipertanggungjawabkan kepada Tuhan. Menurut Harefa bahwa kesalahan atau dosa terbesar para guru  adalah terlalu banyak melakukan pengajaran dan pelatihan, namun hampir tidak pernah melakukan pendampingan (mentorship) terhadap peserta didik untuk mengejar dan mencari jati dirinya sebagai pribadi, anggota kelompok, dan sebagai manusia warga masyarakat dunia. Ini artinya bahwa pendidikan harus berangkat dari pemahaman lebih dulu terhadap jati diri manusia itu sendiri yang menjadi subjek dan sekaligus objek pendidikan.
 

Manusia dalam pendidikan menempati posisi sentral, karena manusia di samping dipandang sebagai subjek, ia juga dilihat sebagai objek pendidikan itu sendiri. Sebagai subjek, manusia menentukan corak dan arah pendidikan, manusia khususnya manusia dewasa bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan dan secara moral berkewajiban atas perkembangan pribadi peserta didik. Sedangkan sebagai objek, manusia menjadi fokus perhatian segala teori dan praktik pendidikan. Konsep pendidikan harus mengandalkan pemahaman mengenai siapa senyatanya manusia itu. Konsep pendidikan islam misalnya, tidak akan dapat dipahami sepenuhnya sebelum memahami penafsiran islam terhadap siapa sosok dan jati diri manusia. Pentingnya memotret manusia sebagai titik sentral dari teori dan praktik pendidikan merupakan hal yang vital, karena manusia merupakan unsur yang penting dalam setiap usaha pendidikan. Maka dari itu, tanpa lebih dulu dijelaskan siapa sejatinya manusia itu, proses pendidikan akan meraba-raba tanpa arah.
   
Konsep kecerdasan manusia pada mulanya lahir akibat adanya berbagai tes mental yang dilakukan, oleh berbagai psikolog untuk menilai manusia ke dalam berbagai tingkat kecerdasan (Intelligence Quotient). Tes IQ adalah cara yang digunakan untuk menyatakan tinggi rendahnya angka yang dapat menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kecerdasan seseorang. Menurut teori ini, semakin tinggi IQ seseorang maka semakin tinggi pula kecerdasannya.
 

Seiring dengan perkembangannya, tes inteligensi yang muncul pada awal abad ke-20 yang dipelopori oleh Alferd Binet
 ternyata tes inteligensi memiliki kekurangan atau kelemahan. Kekurangan itulah yang melatarbelakangi munculnya teori baru dan sebagai alat untuk menyerang teori tersebut. Teori baru ini dipopulerkan oleh Daniel Goelman yang dikenal dengan istilah Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence). Menurut Daniel Goelman, EQ sama ampuhnya dengan IQ, dan bahkan lebih.
 Terlebih dengan adanya hasil riset terbaru yang menyatakan bahwa kecerdasan kognitif (IQ) bukanlah ukuran kecerdasan (Intelligence) yang sebenarnya, ternyata emosilah parameter yang paling menentukan dalam kehidupan manusia. 

  Menurut Daniel Goelman, IQ hanya mengembangkan 20% terhadap kemungkinan kesuksesan hidup, sementara 80% lainnya diisi oleh kekuatan-kekuatan lain.
 Ungkapan Goelman ini seolah menjadi jawaban bagi situasi aneh yang sering terjadi di tengah masyarakat, di mana ada orang-orang yang diketahui ber-IQ tinggi ternyata tidak mampu mencapai prestasi yang lebih baik dari yang ber-IQ lebih rendah. 

Kelebihan dari kecerdasan emosi ini adalah kenyataan bahwa kecerdasan emosi bukanlah kecerdasan statis yang diperoleh karena warisan orang tua seperti IQ. Selama ini telah diketahui bahwa seseorang yang terlahir dengan IQ rendah tidak dapat direkayasa untuk menjadi seorang jenius. Begitu pula sebaliknya, seseorang yang dilahirkan dari orang tua ber-IQ tinggi kemungkinan besar akan mengikuti jejak orang tuanya dengan ber-IQ tinggi juga. Adapun kecerdasan emosi dapat tumbuh dan berkembang seumur hidup dengan belajar. Cerdas dan tidaknya emosi seseorang tergantung pada proses pembelajaran, pengasahan dan pelatihan yang dilakukan sepanjang hayat.
    
Menurut Ustman Najati yang diterjemahkan oleh Irfan Salim, kecerdasan emosional adalah sebuah kecerdasan yang bisa memotivasi kondisi psikologis menjadi preibadi-pribadi yang matang. Kecerdasan emosional terwujud dalam bentuk kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi informasi, koneksi dan pengaruh manusia. Kecerdasan emosional seperti bahan bakar yang menyulut kreatifitas, kolaborasi inisiatif, dan transformasi.
  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Nadia, dia mengatakan bahwa Kecerdasan emosional anak pada usia 12-15 tahun itu belum stabil karena anak usia tersebut masih butuh bimbingan guru atau orang tua untuk mengarahkan sikap atau emosinya untuk mengarah pada hal-hal yang positif.
 Nafsiah mengatakan bahwa Pada usia 12-15 tahun untuk kecerdasan emosionalnya belum terkendali karena pada usia tersebut anak-anak masih disibukkan untuk bermain, masih bersifat egois dan belum mengenali diri sendiri atau potensinya.
 Sementara itu menurut Bapak Tasrudin, Anak usia 12-15 tahun itu lebih cenderung mencari tahu apa yang ingin mereka ketahui. Rasa ingin tahunya lebih besar atau bisa dibilang rasa penasarannya itu lebih tinggi karena mereka dalam proses pencarian identitas diri atau jati diri mereka.
 Dari pendapat mereka di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional anak pada usia 12-15 tahun itu masih dalam keadaan labil atau belum stabil. Hal itu dikarenakan anak masih memiliki sifat egois yang begitu tinggi dan masih dalam pencarian jati diri. Sehingga bimbingan dari orang tua sangat diperlukan oleh mereka. 
Menurut Nasuha, pada usia 12-15 tahun itu biasanya mereka lebih aktif dan agresif. Namun, kelemahannya belum didasari pada hal-hal yang menuntun mereka agar lebih terarah.
 Sedangkan Widia berpendapat bahwa kecerdasan emosional anak pada usia 12-15 tahun itu sudah mulai memasuki masa remaja atau pubertas yang mana anak pada usia tersebut bisa dilihat dari empat sisi yaitu fisik, mental, sosial budaya, dan ekonomi. Secara fisik, remaja telah mengalami pubertas di mana seluruh organ reproduksinya sudah matang. Biasanya remaja sering dianggap belum memiliki mental yang stabil. Hal ini dicirikan dengan praktek pencarian identitas dan hal-hal baru yang menarik perhatian mereka. Lalu dari segi sosial, mereka tidak mau lagi sangat tergantung pada keluarga. Akan tetapi secara ekonomi, kebanyakan remaja masih bergantung kepada orang tua.
 Berbeda dengan Susi Susanti yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah kemampuan mencari teman dengan cara membuat suatu permainan seperti bermain kejar-kejaran, kelereng, dan lompat tali. Tujuannya untuk mempererat dan memperbanyak teman.
 Dari pernyataan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional anak pada usia 12-15 tahun ini ditandai dengan perubahan fisik bagi diri sang anak. Sehingga nak tersebut menjadi agresif dan susah dikontrol oleh orang tuanya karena pada masa ini juga mereka dalam pencarian jati diri mereka dengan kata lain mereka bisa menjadi baik atau buruk tergantung dari lingkungan yang mereka lihat. Sehingga, anak tersebut harus selalu dalam pengawasan orang tua. Tujuannya supaya anak tersebut menjadi baik. 
Hasbi berpendapat bahwa kecerdasan  emosional anak usia 12-15 tahun sudah pasti masih labil karena masa itu adalah masa pencarian jati diri yang sebenarnya.
 Sedangkan menurut Homsiyah, dalam usia tersebut, anak masih labil karena masih dapat terpengaruh dari orang di sekelilingnya. Dia akan baik jika lingkungannya baik dan sebaliknya.
 Sementara itu, menurut Bapak Saironi menjelaskan bahwa kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun masih belum stabil tergantung bimbingan orang tua, guru dan lingkungan.
 Ibu Uniza menerangkan bahwa kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun tidak stabil alias masih berubah-ubah. Pada usia tersebut masa-masanya anak memasuki pase puber, biasanya anak-anak mencari jati diri sehingga kecerdasan emosionalnya tidak stabil, berubah-ubah tergantung dengan lingkungannya dan teman-temannya dalam bergaul.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan kecerdsan emosional pada usia 12-15 tahun merupakan waktu anak dalam mencari jati diri yang sebenarnya. Akan tetapi pada umur tersebut anak sangat mudah terpengaruh dari orang di sekelilingnya. Oleh karena itu, bimbingan dari orang tua sangat diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan emosional pada diri sang anak.  

Dari data di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional anak di MTs Al-Khoiriyah  Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah pada usia 12-15 tahun tersebut anak-anak dalam masa pencarian jati diri. Mereka terkadang belum mengetahui potensi yang ada pada diri mereka. Sehingga, mereka masih cenderung berubah-ubah dalam menetapkan keputusan yang harus mereka ambil. Pada fase ini, anak tersebut sangat mudah sekali terpengaruh dengan lingkungan yang tidak baik karena mereka belum memiliki filterisasi dalam menyelesaikan sebuah masalah yang menghinggapi mereka. Di sisi lain, pada usia 12-15 tahun ini sang anak memiliki rasa ingin tahu yang begitu tinggi dalam mengetahui sesuatu hal contohnya pergaulan yang berada di lingkungan MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim. Rasa ingin tahu tersebut cenderung membuat anak MTs ini sangat agresif dalam setiap tindakannya.    
2. Cara Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
Menurut Bapak Mulyadi cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah dengan mengkondisikan diri kita sebagai kakak dengan adik untuk menanamkan empati, keterbukaan dan kepercayaan dimana kakak selalu setia mendampinginya dengan menanamkan pengertian bahwa adik dan kakak adalah satu. Satu rasa untuk berbagi, satu rasa untuk tolong menolong dan satu rasa untuk saling mengerti.
 Sedangkan Ibu Kusumawati berpendapat bahwa kecerdasan emosional bisa ditingkatkan dengan cara mengasah kemapuan anak dalam memahami emosinya. Ini bisa dilakukan sepanjang hidup manusia. Jadi pada dasarnya tingkat emosi anak masih bisa dikontrol dan diubah, jika orang tua menggunakan pola asuh secara tepat dalam membentuk karakter anak mereka.
 Adapun yang berpendapat kecerdasan emosional dapat ditingkatkan dsengan cara mengajak mereka melakukan hobinya bahkan menekuni kesukaannya.
 Adapula yang berpendapat cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah selalu memberikan contoh yang bersifat positif tentang hubungan terhadap diri sendiri maupun dengan orang lain, baik di lingkungan sekolah ataupun keluarga.
 Sedangkan menurut Rahayu cara meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara menyuruh mereka supaya berani menampilkan dirinya dengan potensi yang mereka miliki di dalam pergaulan masyarakat.
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah dengan memahami kondisi sang anak, menerapkan pola asuh yang tepat terhadap anak kita, memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan apa yang dia sukai,dan selalu memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, apabila hal tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka anak akan menjadi baik dan menyenangkan. 
Menurut Bapak Musawir berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 April 2017. Dia mengatakan bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah mengarahkan anak pada hal-hal yang positif ketika si anak berada dalam lingkungan masyarakat.
 Sedangkan Nadima Mengatakan bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah denngan cara memahami dan mengerti apa yang diinginkan oleh si anak serta memberikan kebebasan kepada si anak untuk membentuk potensi yang dia miliki.
 Di sisi lain Muharyani berpendapat bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah dengan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan orang banyak atau sosial.
 Menurut Hery Yen Cara meningkatkan kecerdasan emosional  adalah dengan memberikan pengetahuan tentang pentingnya beradaptasi dengan lingkungan. Sehingga anak dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungannya. Secara otomatis kecerdasan emosionalnya akan meningkat.
 Berbeda lagi dengan Bapak Delyanto, dia mengatakan bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara mengajak anak untuk selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis  dapat menyimpulkan ada banyak cara dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun. Cara-caranya adalah mengarahkan anak-anak padahal yang positif, memahami dan mengerti apa yang diinginkan oleh sang anak dan membebaskan serta memberikan kebebasan pada si anak untuk membentuk potensi yang dia miliki, melakukan kegiatan banyak yang berhubungan dengan orang banyak atau sosial, memberikan pengetahuan tentang pentingnya beradaptasi dengan lingkungannya, dan mengajak anak untuk selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, berbagai macam hal yang di atas harus dilakukan oleh orang tua supaya anaknya dapat terarah menjadi lebih baik lagi. Sehingga, apa yang diharapkan oleh orang tua terhadap anak akan terjalin dengan baik dan hubungan antara anak dan orang tua akan semakin harmonis dan tidak ada hambatan dalam menjalani kehidupan ini karena mereka semua saling terbuka dan mengerti dengan keadaan mereka masing-masing.      
Cara meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah dengan memahami kondisi sang anak yang berada di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin, menerapkan pola asuh yang tepat terhadap anak kita di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin, memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan apa yang dia sukai,dan selalu memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin.  Cara yang lain adalah mengarahkan anak-anak padahal yang positif di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin, memahami dan mengerti apa yang diinginkan oleh sang anak dan membebaskan serta memberikan kebebasan pada si anak untuk membentuk potensi yang dia miliki di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin, melakukan kegiatan yang berhubungan dengan orang banyak atau sosial di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin, memberikan pengetahuan tentang pentingnya beradaptasi dengan lingkungannya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin, dan mengajak anak untuk selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Emin. Oleh karena itu, berbagai macam hal yang di atas harus dilakukan oleh orang tua supaya anaknya dapat terarah menjadi lebih baik lagi. Sehingga, apa yang diharapkan oleh orang tua terhadap anak akan terjalin dengan baik dan hubungan antara anak dan orang tua akan semakin harmonis dan tidak ada hambatan dalam menjalani kehidupan ini karena mereka semua saling terbuka dan mengerti dengan keadaan mereka masing-masing.       
3. Perlakuan Orang Tua Terhadap Pembentukan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim

Menurut Ibu Nadia yang harus dilakukan oleh orang tua agar kecerdasan emosional anak berjalan dengan baik adalah mengarahkan, membimbing, memberi contoh yang baik dan memberi perhatian pada anak agar anak mendapatkan contoh yang baik tentang suatu perbuatan yang baik dan buruk. Pada dasarnya anak butuh kasih sayang untuk membentuk sikap mental dan emosinya agar sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
 Sedangkan Ibu Nafsiah mengatakan bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak adalah dengan cara orang tua mencontohkan atau sebagai panutan, pemberian masukan atau saran, ajak anak sesering mungkin berkomunikasi agar dalam hal pembentukan kecerdasan emosional terhadap anak usia 12-15 tahun melalui orang tua bisa berjalan dengan baik.
 Berbeda dengan Bapak Tasrudin yang mengatakan bahwa yang harus dilakukan orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak berjalan dengan baik adalah mengawasinya dalam proses pembelajaran, mengatur jadwal kesehariannya dengan baik dan teratur, memahami dan mengerti batas kemampuan anak, mendaftarkan si anak ke lembaga pembelajaran  di luar jam sekolah agar si anak dapat memanfaatkan waktu luangnya dengan baik dan dapat mengasah kemampuan dan mengekspresikan kemampuan yang dia miliki, orang tua harus mencurahkan perhatian yang lebih pada anak yang sedang dalam usia tersebut agar mereka merasa dipedulikan dan dimengerti keinginannya, dan mengadakan evaluasi terhadap anak itu sendiri guna memperbaiki yang kurang dan mengajarkan yang baru.
 Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa cara yang harus dilakukan oleh orang tua agar kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah mengarahkan, membimbing, memberi contoh yang baik  dan memberikan perhatian pada anak agar anak mendapatkan contoh yang baik tentang suatu perbuatan yang baik dan buruk. Cara yang lain adalah ajak anak sesering mungkin berkomunikasi agar dalam hal pembentukan kecerdasan emosional terhadap anak usia 12-15 tahun melalui orang tua bisa berjalan dengan baik. Setelah itu, orang tua juga harus melakukan sesuatu hal agar kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah mengawasinya dalam proses pembelajaran, mengatur jadwal kesehariannya dengan baik dan teratur, memahami dan mengerti batas kemampuan anak, mendaftarkan si anak ke lembaga pembelajaran  di luar jam sekolah agar si anak dapat memanfaatkan waktu luangnya dengan baik dan dapat mengasah kemampuan dan mengekspresikan kemampuan yang dia miliki, orang tua harus mencurahkan perhatian yang lebih pada anak yang sedang dalam usia tersebut agar mereka merasa dipedulikan dan dimengerti keinginannya, dan mengadakan evaluasi terhadap anak itu sendiri guna memperbaiki yang kurang dan mengajarkan yang baru.       
Ibu Nasuha juga mengatakan bahwa yang harus dilakukan orang tua adalah dengan banyak mengajak sang anak berkomunikasi, mendengarkan opini mereka dan merespon setiap tindakan anak dengan begitu kita bisa mengontrol mana yang baik dan tidak. Hal-hal yang dilakukan si anak inipun berimbas pada akhlak anak kelak.
 Sedangkan Ibu Widia mengatakan bahwa yang harus dilakukan orang tua ialah menerapkan pengembangan kecerdasan emosioanl anak dengan baik, orang tua harus menyesuaikan stimulus yang diberikan dengan peraturan-peraturan yang mereka tetapkan.
 Ada juga yang berpendapat untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara mengawasi tanpa harus membatasi pergaulan anak secara ketat.
 Sedangkan menurut Bapak Hasbi yang harus dilakukan oleh orang tua adalah selalu memantau pergaulan anaknya dan selalu memberikan pengajaran religius kepadanya.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa cara meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah banyak mengajak sang anak berkomunikasi, mendengarkan opini mereka dan merespon setiap tindakan anak. Cara yang lain adalah menerapkan pengembangan kecerdasan emosioanl anak dengan baik, orang tua harus menyesuaikan stimulus yang diberikan dengan peraturan-peraturan yang mereka tetapkan. Selain itu juga dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun, sebagai orang tua kita harus selalu memantau pergaulan anak kita dan selalu memberikan pengajaran religius kepada mereka.  
Menurut Ibu Homsiyah yang harus dilakukan orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah selalu mengawasi, memberi perhatian yang tidak berlebihan dan buatlah anak tersebut nyaman dengan orang tuanya.
 Ada juga yang berpendapat bahwa yang harus dilakukan orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah dengan cara memberikan pendidikan yang baik.
 Selain itu Menurut Ibu Uniza yang harus dilakukan adalah orang tua harus jadi contoh untuk anak-anaknya, karena anak-anak usia 12-15 tahun jika ingin kecerdasan emosionalnya bagus butuh contoh yang nyata tidak hanya dikasih tahu, kemudian usahakan orang tua dekat dengan anak, bisa menjadi teman untuk anak-anaknya. Sehingga anak-anak tidak sungkan atau malu-malu bercerita terutama pada masalah-masalah pribadinya kepada orang tua. Kemudian orang tua juga tidak boleh terlalu mengekang anak tapi juga tidak terlalu membebaskan anak. Intinya anak harus diarahkan terus tetapi dengan penuh kasih sayang.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang harus dilakukan oleh orang tua agar pembentukan kecerdasan anak dapat berjalan dengan baik adalah selalu mengawasi, memberi perhatian yang tidak berlebihan dan buatlah anak tersebut nyaman dengan orang tuanya dan orang tua harus jadi contoh untuk anak-anaknya, karena anak-anak usia 12-15 tahun jika ingin kecerdasan emosionalnya bagus butuh contoh yang nyata tidak hanya dikasih tahu, kemudian usahakan orang tua dekat dengan anak,dan bisa menjadi teman untuk anak-anaknya. 
Jadi yang harus dilakukan orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah dengan cara mengarahkan, membimbing, memberi contoh yang baik  dan memberikan perhatian pada anak agar anak mendapatkan contoh yang baik tentang suatu perbuatan yang baik dan buruk di MTs Al-Khoiriyah Desa MenantiKelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Cara yang lain adalah ajak anak sesering mungkin berkomunikasi agar dalam hal pembentukan kecerdasan emosional terhadap anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim melalui orang tua bisa berjalan dengan baik. Setelah itu, orang tua juga harus melakukan sesuatu hal agar kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah mengawasinya dalam proses pembelajaran, mengatur jadwal kesehariannya dengan baik dan teratur, memahami dan mengerti batas kemampuan anak, mendaftarkan si anak ke lembaga pembelajaran  di luar jam sekolah agar si anak dapat memanfaatkan waktu luangnya dengan baik dan dapat mengasah kemampuan dan mengekspresikan kemampuan yang dia miliki di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, orang tua harus mencurahkan perhatian yang lebih pada anak yang sedang dalam usia tersebut agar mereka merasa dipedulikan dan dimengerti keinginannya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, dan mengadakan evaluasi terhadap anak itu sendiri guna memperbaiki yang kurang dan mengajarkan yang baru di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim . 
4. Pencegahan Orang Tua Terhadap Pembentukan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
 Menurut Bapak Mulyadi yang harus dicegah orang tua agar kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah memarahi anak menggebuh-gebuh, memarahi anak di depan temannya, memarahi anak ketika pulang sekolah, berkata kasar kepada anak, mengekang kreativitas anak, memaksakan kehendak sendiri atau otoriter kepada anak.
 Sementara itu Ibu Kusumawati berpendapat bahwa cara yang harus dicegah agar kecerdasan emosional anak usia12-15 tahun berjalan dengan baik adalah menerapkan pola asuh harus tepat, contohnya adalah anak diajarkan disiplin tanpa mengekang. Anak lebih dipahamkan tentang sebab akibat, manfaat/kerugian jika melakukan suatu hal, bukan kata-kata yang bersifat larangan yang membuat anak semakin penasaran dan ingin mencoba.
 Ada juga yang berpendapat bahwa yang harus dicegah orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah mengawasi, membimbing dan mengarahkan dengan sepenuh hati.
 Berbeda dengan Ibu Nadira yang mengatakan bahwa selalu memberikan contoh dan mengingatkan anak tentang pentingnya hubungan dengan dirinya sendiri dan orang lain agar tetap terjaga dengan baik.
 Sedangkan menurut Ibu Rahayu yang harus dicegah orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah mencegah si anak dari pergaulan yang tidak baik yang mengarahkan anak menjadi tidak baik.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang harus dicegah oleh orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah memarahi anak menggebuh-gebuh, memarahi anak di depan temannya, memarahi anak ketika pulang sekolah, berkata kasar kepada anak, mengekang kreativitas anak, memaksakan kehendak sendiri atau otoriter kepada anak. Cara lain yang harus dicegah oleh orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah menerapkan pola asuh harus tepat, contohnya adalah anak diajarkan disiplin tanpa mengekang. Anak lebih dipahamkan tentang sebab akibat, manfaat/kerugian jika melakukan suatu hal, bukan kata-kata yang bersifat larangan yang membuat anak semakin penasaran dan ingin mencoba. Setelah itu kita harus mencegah si anak dari pergaulan yang tidak baik yang mengarahkan anak menjadi tidak baik. Sehingga, kecerdasan emosional anak akan berjalan dengan baik.   
Menurut Bapak Musawir yang harus dicegah orang tua adalah keinginan orang tua yang selalu memaksakan anak untuk menuruti segala kehendak orang tua. Dalam hal ini orang tua juga tidak boleh otoriter terhadap si anak.
 Sedangkan menurut Ibu Nadima yang harus dicegah oleh orang tua adalah penggunaan internet yang berlebihan dan berdampak pada pribadi sang anak.
 Ada juga yang berpendapat lain yakni yang harus dicegah oleh orang tua adalah apabila anak tersebut merasa minder terhadap dirinya. Sehingga, anak sulit untuk mengoptimalkan segala kemampuannya apabila anak tersebut sealalu minder.
 Menurut Bapak Hery Yen mengatakan bahwa yang harus dicegah oleh orang tua adalah pergaulan anak yang salah atau mengarahkan anak pada hal yang tidak baik.
 Berbeda dengan Bapak Delyanto yang mengatakan bahwa yang harus dicegah oleh orang tua adalah sifat anak yang manja. Anak harus dituntut untuk mandiri, tidak boleh dimanjakan secara berlebihan.
 Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang harus dicegah oleh orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah keinginan orang tua yang selalu memaksakan kehendak pada si anak, penggunaan internet yang berlebihan yang berdampak pada pribadi sang anak, rasa minder pada diri sang anak, pergaulan anak yang salah atau mengarahkan anak pada hal yang tidak baik, dan sifat manja yang terlalu berlebihan pada sang anak.

Jadi, yang harus dicegah oleh orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim berjalan dengan baik adalah memarahi anak menggebuh-gebuh, memarahi anak didepan temannya, memarahi anak ketika pulang sekolah, berkata kasar kepada anak, mengekang kreativitas anak, memaksakan kehendak sendiri atau otoriter kepada anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Cara lain yang harus dicegah oleh orang tua agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah menerapkan pola asuh harus tepat, contohnya adalah anak diajarkan disiplin tanpa mengekang di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Anak lebih dipahamkan tentang sebab akibat, manfaat/kerugian jika melakukan suatu hal, bukan kata-kata yang bersifat larangan yang membuat anak semakin penasaran dan ingin mencoba di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Setelah itu kita harus mencegah si anak dari pergaulan yang tidak baik yang mengarahkan anak menjadi tidak baik di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Adapun cara yang harus dicegah oleh orang tua di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah penggunaan internet yang berlebihan yang berdampak pada pribadi sang anak, rasa minder pada diri sang anak, pergaulan anak yang salah atau mengarahkan anak pada hal yang tidak baik, dan sifat manja yang terlalu berlebihan pada sang anak. Sehingga, kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim akan berjalan dengan baik.   
5. Interaksi Orang Tua Terhadap Anak usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti  Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim 
Menurut Ibu Nadia, hubungan anak dan orang tua harus terjalin dengan baik. Orang tua harus sering memberikan perhatian agar anak merasa aman dan nyaman karena rasa aman bagi anak sangat berarti untuk perkembangan mental dan emosinya.
 Sedangkan Ibu Nafsiah mengatakan bahwa interaksi orang tua terhadap anaknya yaitu dengan cara mengajak komunikasi secara rutin (sharing atau bertukar pikiran), tidak mengekang atau tidak menutupi pergaulannya atau mengawasi anak-anak secara kejauhan bukan berarti melepas si anak-anak tersebut, yang terpenting supaya emosionalnya baik. Sebagai orang tua berbicara dengan lembut kepada anaknya kemudian ajaklah mereka untuk sharing.
 Berbeda pula dengan Bapak Tasrudin yang mengatakan bahwa  Interaksi orang tua terhadap anak usia 12-15 tahun supaya kecerdasan emosionalnya berjalan dengan baik adalah berusaha menjadi sahabat untuk anak supaya dia terbuka dan jujur serta nyaman, memberikan yang terbaik bagi kemampuan anak bukan yang terbaik menurut orang tua, membantunya mengasah kemampuan yang ada pada dirinya dengan cara memberikan segala macam fasilitas yang mendukung, harus banyak meluangkan lebih banyak waktu untuk anak usia tersebut dan berusahalah selalu ada untuknya agar dia tidak merasa kecewa apabila dia sedang membutuhkan dan harus tetap tegas tapi dengan cara yang lembut.
 Ada pula yang berpendapat lain yakni interaksi orang tua terhadap anak adalah dengan selalu mengajak si anak berkomunikasi dan melibatkan anak dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan dirinya, dan menghargai pendapatnya baik itu benar ataupun salah.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa interaksi anak terhadap orang tua itu dapat dilakukan dengan cara orang tua harus sering memberikan perhatian agar anak merasa aman dan nyaman karena rasa aman bagi anak sangat berarti untuk perkembangan mental dan emosinya. Selain itu juga orang tua harus mengajak komunikasi secara rutin (sharing atau bertukar pikiran), tidak mengekang atau tidak menutupi pergaulannya atau mengawasi anak-anak secara kejauhan bukan berarti melepas si anak-anak tersebut, yang terpenting supaya emosionalnya baik. Adapula interaksi tersebut dapat terjalin dengan baik yakni berusaha menjadi sahabat untuk anak supaya dia terbuka dan jujur serta nyaman, memberikan yang terbaik bagi kemampuan anak bukan yang terbaik menurut orang tua, membantunya mengasah kemampuan yang ada pada dirinya dengan cara memberikan segala macam fasilitas yang mendukung, harus banyak meluangkan lebih banyak waktu untuk anak usia tersebut dan berusahalah selalu ada untuknya agar dia tidak merasa kecewa apabila dia sedang membutuhkan dan harus tetap tegas tapi dengan cara yang lembut dan interaksi orang tua terhadap anak adalah dengan selalu mengajak si anak berkomunikasi dan melibatkan anak dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan dirinya, dan menghargai pendapatnya baik itu benar ataupun salah.   
Menurut Ibu widia interaksi orang tua ialah dengan cara mengenali emosi diri anak, mengenali perasaan anak sewaktu perasaan yang dirasakan terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. Kedua, mengelolah emosi, menangani perasaan anak agar dapat terungkap dengan tepat, kemampuan untuk menghibur anak. Memotivasi anak, penataan emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting dalam keterkaitan memberi perhatian dan kasih sayang untuk memotivasi anak dalam melakukan kreasi secara bebas. Keempat, memahami emosi anak. Kelima, dengan cara membina hubungan dengan anak. Keenam, berkomunikasi dengan jiwa, artinya tidak hanya menjadi pembicara terkadang orang tua harus memberikan waktu lawan bicara untuk berbicara juga dengan demikian posisikan orang tua menjadi pendengar dan penanya yang baik.
 Sedangkan Ibu Susi Susanti mengatakan bahwa interaksi orang tua terhadap anak itu seperti sering menanyakan kepada anak tentang kemajuan atau progressnya di sekolah. Sehingga anak tersebut bisa dikontrol pergaulannya di sekolah.
 Berbeda halnya dengan Bapak Hasbi yang mengatakan bahwa interaksi orang tua terhadap anak adalah orang tua selalu memberikan kepercayaan dan kebebasan anak dalam mengembangkan fitrah (potensi) dirinya dan orang tua tidak boleh harus mengekang anaknya dalam segala hal.
 Dari pendapat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa interaaksi antara orang tua dan anak supaya kecerdasan emosionalnya berkembang dengan baik adalah mengenali emosi diri anak, mengenali perasaan anak sewaktu perasaan yang dirasakan terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. Kedua, mengelolah emosi, menangani perasaan anak agar dapat terungkap dengan tepat, dan kemampuan untuk menghibur anak. Adapun interaksi lainnya yaitu interaksi orang tua terhadap anak seperti sering menanyakan kepada anak tentang kemajuan atau progressnya di sekolah. Hal yang penting lainnya adalah interaksi orang tua terhadap anak adalah orang tua selalu memberikan kepercayaan dan kebebasan anak dalam mengembangkan fitra (potensi) dirinya dan orang tua tidak boleh harus mengekang anaknya dalam segala hal.  
Menurut Ibu Homsiyah, orang tua harus bisa menciptakan kondisi di lingkungan keluarga yang harmonis, damai, tidak ada kekerasan di dalam rumah yang dapat dilihat anak, jika berkomunikasi antara orang tua dan anak dengan baik, tidak ada dengan suara yang membentak, harus denga kelembutan.
 Sedangkan Saironi berpendapat bahwa interaksi orang tua terhadap anak usia 12-15 tahun supaya kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah melakukan interaksi yang lebih intens kepada sang anak dan menjadi teman buat si anak.
 Berbeda lagi dengan Ibu Uniza yang mengatakan bahwa interaksinya adalah orang tua harus bisa memahami anaknya dengan baik terutama di usia awal remaja usia 12-15 tahun. Caranya dengan orang tua harus bisa bersikap sangat dekat sangat perhatian dengan anaknya, bisa menjadi teman untuk anaknya dengan maksud supaya anak bisa terbuka dengan orang tuanya.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa interaksi orang tua terhadap anak dapat dilakukan dengan cara orang tua harus bisa menciptakan kondisi di lingkungan keluarga yang harmonis, damai, tidak ada kekerasan di dalam rumah yang dapat dilihat anak, melakukan interaksi yang lebih intens kepada sang anak dan orang tua harus bisa memahami anaknya dengan baik terutama di usia awal remaja usia 12-15 tahun. Caranya dengan orang tua harus bisa bersikap sangat dekat sangat perhatian dengan anaknya.

Jadi dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa interaksi orang tua terhadap kecerdasan anak usia 12-15 tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah interaksi anak terhadap orang tua itu dapat dilakukan dengan cara orang tua harus sering memberikan perhatian agar anak merasa aman dan nyaman karena rasa aman bagi anak sangat berarti untuk perkembangan mental dan emosinya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Selain itu juga orang tua harus mengajak komunikasi secara rutin (sharing atau bertukar pikiran), tidak mengekang atau tidak menutupi pergaulannya atau mengawasi anak-anak secara kejauhan bukan berarti melepas si anak-anak tersebut, yang terpenting supaya emosionalnya baik di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Adapula interaksi tersebut dapat terjalin dengan baik yakni berusaha menjadi sahabat untuk anak supaya dia terbuka dan jujur serta nyaman di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, memberikan yang terbaik bagi kemampuan anak bukan yang terbaik menurut orang tua di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, membantunya mengasah kemampuan yang ada pada dirinya dengan cara memberikan segala macam fasilitas yang mendukung di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, harus banyak meluangkan lebih banyak waktu untuk anak usia tersebut di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dan berusahalah selalu ada untuknya agar dia tidak merasa kecewa apabila dia sedang membutuhkan dan harus tetap tegas tapi dengan cara yang lembut di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dan interaksi orang tua terhadap anak adalah dengan selalu mengajak si anak berkomunikasi dan melibatkan anak dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan dirinya, dan menghargai pendapatnya baik itu benar ataupun salah di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.    

B. Langkah-langkah yang Dilakukan Orang Tua Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
`
Untuk membahas dan meneliti masalah langkah-langkah kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun, sebagai penulis skripsi kami akan membahas empat point yang begitu penting untuk kami teliti. Empat point tersebut adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, alasan peran orang tua begitu penting tehadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, dan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Dengan hasil penelitianya adalah sebagai berikut :
1.  Langkah-langkah yang Dilakukan Orang Tua Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim

Menurut Bapak Mulyadi langkah-langkah yang dilakukan oleh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah mengajari anak dengan bijak, berbicara dengan jelas dan sopan, menyayangi anak dengan tulus, memberi nafkah yang halal, memberi contoh teladan, mendukung aktivitas anak yang positif, dan memperhatikan perilaku anak.
 Sedangkan menurut Ibu Kusumawati langkah-langkahn yang dilakukan oleh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah ajarkan anak mengelolah dan merasakan perasaannya sendiri, seperti membedakan perasaan sedih, marah, atau gembira. Bimbing mereka menyalurkan emosinya secara tepat. Memberikan stimulus yang tepat dengan memberikan pilihan aktivitas yang beragam, membacakan cerita dan memberikan berbagai contoh yang positif, agar anak dapat membedakan jenis-jenis emosi. Mengajarkan anak untuk berterus terang, mengungkapkan ketidaksetujuannya yang mana menjadi sumber perasaan negatif yang dialaminya. Dengan mengajarkan hal ini berarti sudah membentuk anak untuk tidak mengekspresikan emosi secara agresif. Berikan waktu dan dukungan, berikan hal ini saat anak ingin mengungkapkan perasaannya dan menceritakan masalah-masalah yang dialaminya. Bercerita bisa jadi cara efektif untuk melepaskan emosi. Anak akan merasa lebih nyaman bercerita dan melepaskannya. Meningkatkan kemampuan anak untuk memahami perasaan orang lain dan bagaimana bereaksi terhadap perasaan orang lain secara tepat, yakni dengan memberikan kasih sayang yang cukup.
 Selain itu ada juga yang berpendapat bahwa langkah-langkah yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah menanyakan apa yang disukainya dan apa yang mau ditekuninya untuk mendapatkan keterampilan, apa itu di dunia seni, olahraga dan pelajaran-pelajaran lainnya, mengawasi mereka dan membimbing mereka.
 Dari pendapat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa yang dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah mengajari anak dengan bijak, berbicara dengan jelas dan sopan, menyayangi anak dengan tulus, memberi nafkah yang halal, memberi contoh teladan, mendukung aktivitas anak yang positif, dan memperhatikan perilaku anak. Ada juga yang mengatakan bimbing mereka menyalurkan emosinya secara tepat. Memberikan stimulus yang tepat dengan memberikan pilihan aktivitas yang beragam. Meningkatkan kemampuan anak untuk memahami perasaan orang lain dan bagaimana bereaksi terhadap perasaan orang lain secara tepat, yakni dengan memberikan kasih sayang yang cukup. Setelah itu, tanyakan apa yang disukainya dan apa yang mau ditekuninya untuk mendapatkan keterampilan, apa itu di dunia seni, olahraga dan pelajaran-pelajaran lainnya, mengawasi mereka dan membimbing mereka.   
Menurut Ibu Nadira langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara memberikan nasehat, motivasi, fasilitas yang dibutuhkan anak yang bersifat positif, kontrol atau pengawasan orang tua terhadap anak dan pendekatan orang tua terhadap anak haruslah baik sehingga anak akan merasa nyaman dengan orang tuanya.
 Sedangkan menurut Ibu Rahayu langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah mengarahkan si anak dalam bergaul di lingkungan yang baik, membimbing si anak jika dia melakukan kesalahan, dan membantu sang anak dalam menyelesaikan masalahnya bila si anak tidak bisa menyelesaikan masalahnya.
 Ada juga yang berpendapat bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun  adalah mengarahkan dan membimbing si anak dalam bergaul karena pada usia 12-15 tahun ini si anak belum bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk buat dirinya.
 Berbeda dengan Nadima yang mengatakan bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang tua agar kecerdasan emosional berjalan dengan baik  adalah dengan cara  membimbing, mendidik dan mengarahkan sang anak pada hal yang positif.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang harus dilakukan oleh orang tua agar kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah dengan cara memberikan nasehat, motivasi, fasilitas yang dibutuhkan anak yang bersifat positif, kontrol atau pengawasan orang tua terhadap anak dan pendekatan orang tua terhadap anak haruslah baik sehingga anak akan merasa nyaman dengan orang tuanya serta mengarahkan si anak dalam bergaul di lingkungan yang baik, membimbing si anak jika dia melakukan kesalahan, dan membantu sang anak dalam menyelesaikan masalahnya bila si anak tidak bisa menyelesaikan masalahnya.
Menurut Ibu Muharyani langkah-langkah yang dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara mengarahkan dan membimbing anak supaya mudah berinteraksi dengan lingkungan.
 Sedangkan menurut Bapak Hery Yen mengatakan bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan orang tua adalah menyarankan lingkungan yang baik untuk anak dan memberikan peluang bagi anak untuk menyelesaikan masalahnya sendiri dalam lingkungan.
 Ada juga yang berpendapat bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang tua adalah mengajak anak untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam keluarga.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah mengarahkan dan membimbing anak agar mudah berinteraksi dengan lingkungan, menyarankan lingkungan yang baik untuk anak, dan memberikan peluang bagi anak untuk menyelesaikan masalahnya sendiri dalam lingkungan.   
Jadi, langkah-langkah yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah mengajari anak dengan bijak, berbicara dengan jelas dan sopan, menyayangi anak dengan tulus, memberi nafkah yang halal, memberi contoh teladan, mendukung aktivitas anak yang positif, dan memperhatikan perilaku anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Ada juga yang mengatakan bimbing mereka menyalurkan emosinya secara tepat di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Memberikan stimulus yang tepat dengan memberikan pilihan aktivitas yang beragam di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Meningkatkan kemampuan anak untuk memahami perasaan orang lain dan bagaimana bereaksi terhadap perasaan orang lain secara tepat, yakni dengan memberikan kasih sayang yang cukup di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Setelah itu, tanyakan apa yang disukainya dan apa yang mau ditekuninya untuk mendapatkan keterampilan, apa itu di dunia seni, olahraga dan pelajaran-pelajaran lainnya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, mengawasi mereka dan membimbing mereka di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.  
2. Sikap Orang Tua terhadap Lingkungan Agar Pembentukan Kecerdasan Emosional Anak Berjalan Dengan Baik

Menurut Nadia Cara  orang tua menyikapi lingkungan agar pembentukan keceerdasan emosional berjalan dengan baik adalah dengan cara mengarahkan anak untuk memilih kegiatan yang bermanfaat.
  Sedangkan menurut Nafsiah Sikap orang tua terhadap lingkungan adalah sebagai filter atau penyaring kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungan tersebut, orang tua itu sebagai contoh bagi anaknya bahwasanya mana yang baik untuk ditiru atau tidak dan orang tua sebagai pengawas, dalam hal ini boleh saja orang tua mmengawasi anaknya tetapi dengan pengawasan yang lembut serta kasih sayang.
 Ada juga yang berpendapat bahwa Dalam menyikapi lingkungan orang tua harus mengajarkan cara memilih teman yang baik untuk anak, memberikan kesibukan terhadap anak agar waktu bermainnya di luar berkurang, mengajarkannya bersosialisasi dengan baik, dan mengajarkannya untuk menghindari pergaulan yang kurang baik untuknya.
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah mengarahkan anak untuk memilih kegiatan yang bermanfaat. Sikap orang tua terhadap lingkungan adalah sebagai filter atau penyaring kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungan tersebut, Dalam menyikapi lingkungan orang tua harus mengajarkan cara memilih teman yang baik untuk anak, memberikan kesibukan terhadap anak agar waktu bermainnya di luar berkurang, mengajarkannya bersosialisasi dengan baik, dan mengajarkannya untuk menghindari pergaulan yang kurang baik untuknya.   
Menurut Ibu Nasuha sikap orang tua terhadap lingkungan agar kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan memantau setiap pergaulan anak. Biarkan anak bergaul dengan siapapun itu tapi ketika berada di rumah ajak anak untuk sharing, tanya apa saja yang mereka lakukan. Namun, jangan membatasi ruang gerak anak, terkadang hal seperti itu sering dilakukan orang tua sehingga anak menjadi tertekan. Bukan mendapatkan hal yang positif melainkan sebaliknya.
 Sedangkan menurut Ibu Widia, Orang tua menyikapi lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik ialah mengontrol ataupun mengawasi lingkungan anak bergaul, yang mana linglkungan tersebut baik, dan positif karena lingkungan yang baik juga berpengaruh dalam pembentukan emosional sang anak. Jadi peran orang tua dalam mengawasi lingkungan pergaulan anak sangatlah penting.
 Ada juga yang berpendapat bahwa sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik tentunya dengan cara melihat karakter atau sifat dari teman-teman anak kita karena kalau kita mengetahui sifat-sifat dari teman anak kita, lebih mudah untuk mengarahkannya ke pergaulan yang baik.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun berjalan dengan baik adalah dengan memantau setiap pergaulan anak. Biarkan anak bergaul dengan siapapun itu tapi ketika berada di rumah ajak anak untuk sharing, tanya apa saja yang mereka lakukan. Namun, jangan membatasi ruang gerak anak, terkadang hal seperti itu sering dilakukan orang tua sehingga anak menjadi tertekan. Orang tua menyikapi lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik ialah mengontrol ataupun mengawasi lingkungan anak bergaul, dan dengan cara melihat karakter atau sifat dari teman-teman anak kita karena kalau kita mengetahui sifat-sifat dari teman anak kita, lebih mudah untuk mengarahkannya ke pergaulan yang baik.  
Menurut Bapak Hasbi sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik adalah Pengaruh lingkungan sangat besar dalam perkembangan anak. Orang tua harus memperhatikan dengan dan sama siapa anaknya bergaul. Dalam menyikapi hal ini controlan orang tua harus ditingkatkan agar anaknya tidak salah dalam bergaul.
 Ada juga yang berpendapat bahwa sebaiknya orang tua mencari lingkungan yang baik untuk tempat tinggalnya karena lingkungan pengaruh utama bagi perkembangan anak.
 Sedangkan Bapak Saironi berpendapat bahwa cara orang tua menyikapi lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional anak berjalan dengan baik adalah dengan memberikan lingkungan yang baik pada sang anak.
 Ibu Uniza juga berpendapat bahwa Cara orang tua menyikapi lingkungan adalah dengan cara mengajarkan anak untuk bisa beradaptasi di mana pun ia berada. Sehingga, dengan begitu anak usia 12-15 tahun dapat dengan mudah berinteraksi dengan lingkungan masyarakat tempat dia tinggal.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sikap orang tua tehadap lingkunga agar kecerdasan emosional anak berjalan dengan baik adalah Orang tua harus memperhatikan dengan dan sama siapa anaknya bergaul,  dan orang tua mencari lingkungan yang baik untuk tempat tinggalnya karena lingkungan pengaruh utama bagi perkembangan anak.      
Jadi sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah sikap orang tua terhadap lingkungan agar pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik yakni mengarahkan anak untuk memilih kegiatan yang bermanfaat di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Sikap orang tua terhadap lingkungan adalah sebagai filter atau penyaring kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungan tersebut, Dalam menyikapi lingkungan orang tua harus mengajarkan cara memilih teman yang baik untuk anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, memberikan kesibukan terhadap anak agar waktu bermainnya di luar berkurang, mengajarkannya bersosialisasi dengan baik, dan mengajarkannya untuk menghindari pergaulan yang kurang baik untuknya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar  Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. 
3. Alasan Peran Orang Tua Begitu Penting Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun

Menurut Bapak Mulyadi mengatakan bahwa alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak adalah karena orang tua adalah orang yang selalu berinteraksi dengan anak di setiap hari dan selalu bertemu.
 Sedangkan menurut Kusumawati alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak adalah karena anak umur 12-15 tahun adalah peniru ulung. Mereka melihat apa yang dilakukan oleh orang tuanya.
 Ada juga yang berpendapat bahwa Karena orang tua adalah guru pertama bagi anak-anak dan orang tua sebagai lingkungan keluarga yang terdekat dan banyak berinteraksi.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah karena orang tua adalah orang yang selalu berinteraksi dengan anak di setiap hari dan selalu bertemu, peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak adalah karena anak umur 12-15 tahun adalah peniru ulung dan Karena orang tua adalah guru pertama bagi anak-anak dan orang tua sebagai lingkungan keluarga yang terdekat dan banyak berinteraksi.     
Ibu Nadira mengatakan alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun bahwa karena usia tersebut sangat labil dalam pembentukan emosional sehingga orang tua sangat berperan penting dalam memberikan arahan atau bimbingan terhadap anak dalam membentuk kecerdasan emosional anak.
 Sedangkan Ibu Rahayu berpendapat bahwa peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak karena orang tua yang mengarahkan si anak dan membimbing anak dalam bergaul di lingkungan masyarakat.
 Ada juga yang berpendapat tentang alasan orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun bahwa karena tanpa bimbingan dan arahan dari orang tua ditakutkan sang anak menjadi liar karena salah memilih pergaulan.
 Berbeda pula dengan Nadima yang mengatakan alasan orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun bahwa karena orang tua adalah orang yang selalu menasehati sang anak ketika anak melakukan kesalahan.
 Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah karena usia tersebut sangat labil dalam pembentukan emosional sehingga orang tua sangat berperan penting dalam memberikan arahan atau bimbingan terhadap anak dalam membentuk kecerdasan emosional anak, dan karena orang tua adalah orang yang selalu menasehati sang anak ketika anak melakukan kesalahan. 
Menurut Ibu Muharyani mengatakan alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak bahwa karena orang tua merupakan orang terdekat dengan anak dan menjadi panutan bagi anak. Terutama ibu, yang secara emosional dekat dengan anak dan memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan emosional anak. Apa yang dikatakan oleh orang tua didengar oleh anak, apa yang dilakukan orang tua dicontoh oleh anak selain itu doa orang tua untuk anak cepat diijabah oleh Allah SWT.
 Bapak Hery Yen juga berpendapat tentang alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun bahwa karena orang tua adalah pengarah dan pembimbing bagi sang anak.
 Ada juga yang berpendapat lain yakni karena orang tua adalah orang yang mengerti kondisi sang anak.
 Berbeda dengan Bapak Tasrudin yang mengatakan bahwa alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah karena orang tua juga madrasah pertama untuk anak, teman terdekat anak, sahabat terdekat anak, dan orang tua lebih memahami kebutuhan anak. Apabila kita tidak mampu mengendalikan dan mengajarkan kecerdasan emosionalnya maka anak itu akan salah arah, tidak tahu tujuan akhirnya malah rusak dan jadi penerus bangsa yang tidak berguna. Itulah mengapa peran orang tua sangat penting karena orang tua lebih mengerti dan memahami anaknya sendiri.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan peran orang tua begitu penting terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah karena orang tua merupakan orang terdekat dengan anak dan menjadi panutan bagi anak. Terutama ibu, yang secara emosional dekat dengan anak dan memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan emosional anak, karena orang tua adalah pengarah dan pembimbing bagi sang anak, karena orang tua adalah orang yang mengerti kondisi sang anak, karena orang tua juga madrasah pertama untuk anak, teman terdekat anak, sahabat terdekat anak, dan orang tua lebih memahami kebutuhan anak.  
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan orang tua begitu penting terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah karena orang tua merupakan orang terdekat dengan anak dan menjadi panutan bagi anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Terutama ibu, yang secara emosional dekat dengan anak dan memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan emosional anak, karena orang tua adalah pengarah dan pembimbing bagi sang anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, karena orang tua adalah orang yang mengerti kondisi sang anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, karena orang tua juga madrasah pertama untuk anak, teman terdekat anak, sahabat terdekat anak, dan orang tua lebih memahami kebutuhan anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
4. Peran Orang Tua Begitu Penting Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun

Menurut Nadia mengatakan bahwa peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun sangat berperan penting dalam memberikan contoh positif tentang nilai-nilai yang terkait dengan agama dan berdampak pada kecerdasan emosionalnya.
 Sedangkan menurut Nafsiah, Peran orang tua yaitu sebagai motivator dalam pembentukan dan pengembangan kecerdasan emosional anak.
 Ada juga yang berpendapat lain bahwa Peran orang tua itu adalah ikut andil dalam proses pembelajaran anak, membantu mengarahkan dalam menemukan jati diri anaknya, menjadi orang tua dan guru yang baik untuknya dalam lingkungan rumah, selalu mendukung keinginan anaknya apabila itu baik, dan menjadikan rumah adalah tempat ternyaman bagi anak untuk bermain dan belajar.
 Sedangkan Ibu Nasuha berpendapat bahwa orang tua sangat berperan terhadap kecerdasan anak karena biasanya anak usia 12-15 tahun sangat mudah meniru apa yang mereka lihat. Ketika orang tuanya berbuat sesuai dengan aturan maka anak secara otomatis meniru. Oleh karena itu, orang tua harus selalu mengajarkan ataupun mencontohkan hal yang baik pada si anak.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah sangat berperan penting dalam memberikan contoh positif tentang nilai-nilai yang terkait dengan agama dan berdampak pada kecerdasan emosionalnya. Peran orang tua itu adalah ikut andil dalam proses pembelajaran anak, membantu mengarahkan dalam menemukan jati diri anaknya, menjadi orang tua dan guru yang baik untuknya dalam lingkungan rumah, peran orang tua yaitu sebagai motivator dalam pembentukan dan pengembangan kecerdasan emosional anak dan orang tua harus selalu mengajarkan ataupun mencontohkan hal yang baik pada si anak.  
Menurut Ibu Widia, Peran orang tua sebagai figur panutan menjadi sangat penting dalam memperkenalkan konsep kecerdasan emosi pada anak sejak dini.
 Sedangkan menurut Ibu Susi Susanti, Sebagai orang tua peran saya dalam membentuk kecerdasan emosional anak adalah memenuhi segala kebutuhannya, memberi kasih sayang, mengajaknya berinteraksi atau bercerita dan menanyakan sejauh mana perkembangan di sekolah. Selain itu juga sekali-kali saya juga menanyakan kepada guru-gurunya tentang bagaimana pergaulan anak saya di sekolah supaya dapat terkontrol dengan baik.
 Ada juga yang berpendapat bahwa  Peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan seorang anak adalah orang tua sebagai pengawas anak baik berteman dan bergaul anak di masyarakat yang luas.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam pembentukan kecerdasan emosional anak adalah peran orang tua sebagai figur panutan menjadi sangat penting dalam memperkenalkan konsep kecerdasan emosi pada anak sejak dini. Selain itu juga sekali-kali saya juga menanyakan kepada guru-gurunya tentang bagaimana pergaulan anak saya di sekolah supaya dapat terkontrol dengan baik dan peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan seorang anak adalah orang tua sebagai pengawas anak baik berteman dan bergaul anak di masyarakat yang luas. 
Menurut Ibu Homsiyah, orang tua sangat berperan dalam hal itu karena dengan adanya kondisi orang tuanya harmonis, dengan memberikan perhatian kepada anaknya maka anak tersebut akan memiliki kecerdasan yang baik juga.
 Sedangkan menururt Saironi, Peran orang tua itu sangat penting dalam membentuk kecerdasan emosional si anak. Oleh karena itu, orang tua harus selalu memperhatikan sang anak dalam bergaul jangan sampai salah pergaulan.
 Ada juga yang berpendapat bahwa peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara memberikan contoh perilaku yang baik terhadap anak.
 Dari penjelasan tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan adanya kondisi orang tuanya harmonis, dengan memberikan perhatian kepada anaknya maka anak tersebut akan memiliki kecerdasan yang baik juga, dan orang tua harus selalu memperhatikan sang anak dalam bergaul jangan sampai salah pergaulan.     
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah sangat berperan penting dalam memberikan contoh positif tentang nilai-nilai yang terkait dengan agama dan berdampak pada kecerdasan emosionalnya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Peran orang tua itu adalah ikut andil dalam proses pembelajaran anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, membantu mengarahkan dalam menemukan jati diri anaknya, menjadi orang tua dan guru yang baik untuknya dalam lingkungan rumah, peran orang tua yaitu sebagai motivator dalam pembentukan dan pengembangan kecerdasan emosional anak dan orang tua harus selalu mengajarkan ataupun mencontohkan hal yang baik pada si anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Selain itu juga sekali-kali saya juga menanyakan kepada guru-gurunya tentang bagaimana pergaulan anak saya di sekolah supaya dapat terkontrol dengan baik di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dan peran orang tua terhadap pembentukan kecerdasan seorang anak adalah orang tua sebagai pengawas anak baik berteman dan bergaul anak di masyarakat yang luas di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.   
C. Hambatan-hambatan dan Faktor Pendukung Pembinaan Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
Untuk membahas dan meneliti masalah hambatan-hambatan dan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun, sebagai penulis skripsi kami akan membahas empat point yang begitu penting untuk kami teliti. Empat point tersebut adalah hambatan-hambatan dan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, dampak orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional berjalan dengan baik di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, dan alasan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun begitu penting di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Dengan hasil penelitianya adalah sebagai berikut :
1. Hambatan-hambatan dan Faktor Pendukung Pembinaan Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia 12-15 Tahun di Mts Al-Khoiriyah Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
Menurut Bapak Mulyadi, hambatannya ialah lingkungan yang tidak mendukung dan emosi anak berubah-ubah. Sedangkan faktor pendukungnya ialah sarana banyak dan anak masih bisa dibentuk.
 Sedangkan menurut Ibu Kusumawati Hambatan-hambatannya adalah kurangnya rasa empati orang tua terhadap anak dalam perkembangan kecerdasan emosional si anak. Orang tua cenderung merasa tidak peduli terhadap perkembangan sang anak. Sedangkan faktor pendukungnya adalah lingkungan yang sangat kondusif dalam pergaulan si anak. Sehingga, si anak dapat mudah berinteraksi dengan lingkungannya.
 Ada juga yang berpendapat lain hambatannya adalah anak-anak masih malu-malu dan suka bermain saja.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hambatan-hambatan pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah lingkungan yang tidak mendukung dan emosi anak berubah-ubah, serta kurangnya rasa empati orang tua terhadap anak dalam perkembangan kecerdasan emosional si anak. Sedangkan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah sarana banyak dan anak masih bisa dibentuk, dan lingkungan yang sangat kondusif dalam pergaulan si anak.  
Menurut Ibu Nadira faktor penghambatnya adalah iptek yang semakin canggih sehingga anak bebas dalam menggunakannya yang bersifat positif dan negatif khususnya, pergaulan anak di saat jauh dari orang tua dan masa pubertas anak, yang segalanya ingin dia tahu. Sedangkan faktor pendukungnya adalah fasilitas yang bersifat positif terhadap anak, pengawasan orang tua, pendidikan terhadap anak baik di sekolah maupun di keluarga.
 Sedangkan Menurut Ibu Rahayu, hambatan-hambatannya adalah lingkungan yang tidak baik untuk anak sehingga hal tersebut dapat membentuk pola tingkah laku yang kurang baik bagi anak. Sedangkan faktor pendukungnya adalah sikap orang tua yang selalu memberikan kebebasan kepada si anak untuk membentuk atau mengembangkan potensi yang ada dalam diri sang anak.
 Ada juga yang berpendapat lain   Hambatannya adalah ketika si anak salah dalam memilih teman karena teman itu dapat berpengaruh pada perkembangan karakter si anak. Sedangkan faktor pendukungnya adalah keluarga yang selalu mendukung keinginan anak dalam mengembangkan atau mewujudkan apa yang anak-anak citakan.
 Berbeda dengan Ibu Nadima yang mengatakan bahwa hambatannya adalah penggunaan internet yang berlebihan yang berdampak pada kepribadian sang anak. Sedangkan faktor pendukungnya adalah lingkungan yang baik buat sang anak.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hambatan-hambatan pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah iptek yang semakin canggih sehingga anak bebas dalam menggunakannya yang bersifat positif dan negatif khususnya, pergaulan anak di saat jauh dari orang tua dan masa pubertas anak, yang segalanya ingin dia tahu, lingkungan yang tidak baik untuk anak sehingga hal tersebut dapat membentuk pola tingkah laku yang kurang baik bagi anak, ketika si anak salah dalam memilih teman karena teman itu dapat berpengaruh pada perkembangan karakter si anak dan penggunaan internet yang berlebihan yang berdampak pada kepribadian sang anak. Sedangkan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah fasilitas yang bersifat positif terhadap anak, pengawasan orang tua, pendidikan terhadap anak baik di sekolah maupun di keluarga, sikap orang tua yang selalu memberikan kebebasan kepada si anak untuk membentuk atau mengembangkan potensi yang ada dalam diri sang anak, keluarga yang selalu mendukung keinginan anak dalam mengembangkan atau mewujudkan apa yang anak-anak citakan dan lingkungan yang baik buat sang anak.  
Menurut Ibu Muharyani, hambatannya adalah pada diri anak itu sendiri yang sulit untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Sedangkan faktor pendukungnya adalah sikap orang tua yang selalu perhatian terhadap anak dalam mengembangkan potensinya.
 Sedangkan menurut Bapak Hery Yen, hambatannya adalah lingkungan yang tidak kondusif. Sedangkan faktor pendukungnya adalah keluarga yang tidak mengekang atau otoriter terhadap sang anak.
 Berbeda dengan Bapak Delyanto yang mengatakan bahwa hambatannya adalah teman yang kurang baik buat sang anak. Sedangkan faktor pendukungnya adalah teman yang baik buat sang anak.
 Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hambatan-hambatan pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah pada diri anak itu sendiri yang sulit untuk beradaptasi dengan lingkungannya, lingkungan yang tidak kondusif, dan teman yang kurang baik buat sang anak. Sedangkan faktor-faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah sikap orang tua yang selalu perhatian terhadap anak dalam mengembangkan potensinya, keluarga yang tidak mengekang atau otoriter terhadap sang anak, dan teman yang baik buat sang anak.  
Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa hambatan-hambatan pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim adalah iptek yang semakin canggih sehingga anak bebas dalam menggunakannya yang bersifat positif dan negatif khususnya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim, pergaulan anak di saat jauh dari orang tua dan masa pubertas anak, yang segalanya ingin dia tahu, lingkungan yang tidak baik untuk anak sehingga hal tersebut dapat membentuk pola tingkah laku yang kurang baik bagi anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim, ketika si anak salah dalam memilih teman karena teman itu dapat berpengaruh pada perkembangan karakter si anak dan penggunaan internet yang berlebihan yang berdampak pada kepribadian sang anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim. Sedangkan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah fasilitas yang bersifat positif terhadap anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim, pengawasan orang tua, pendidikan terhadap anak baik di sekolah maupun di keluarga, sikap orang tua yang selalu memberikan kebebasan kepada si anak untuk membentuk atau mengembangkan potensi yang ada dalam diri sang anak, keluarga yang selalu mendukung keinginan anak dalam mengembangkan atau mewujudkan apa yang anak-anak citakan dan lingkungan yang baik buat sang anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim.  

2. Dampak Orang Tua Terhadap Pembentukan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun
Menurut Ibu Nadia, orang tua akan merasa senang karena mendapatkan atau memperoleh anak yang baik dan dapat memberikan ketenangan dan kenyamanan dalam keluarga.
 Sedangkan menurut Ibu Nafsiah, Dampak orang tua terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun yaitu orang tua memberi kasih sayang yang lebih kepada anak, orang tua perhatian kepada anaknya baik mengenai masalah internal atau masalah eksternal dan orang tua lebih mengetahui karakter anaknya.
 Berbeda dengan Bapak Tasrudin yang mengatakan bahwa dampaknya pasti sebagai orang tua bahagia dan bangga apabila dia telah berhasil mengatur dan membentuk kecerdasan emosional anaknya karena tidak perlu khawatir atau takut lagi kalau anaknya salah jalan karena anaknya telah mampu memfilter segala sesuatu info yang dia dapat tidak serta merta mentah-mentah diterima. Namun, dapat dia saring terlebih dahulu kemudian barulah dia terima.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dampak orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah orang tua akan merasa senang karena mendapatkan atau memperoleh anak yang baik dan dapat memberikan ketenangan dan kenyamanan dalam keluarga, orang tua memberi kasih sayang yang lebih kepada anak, orang tua perhatian kepada anaknya baik mengenai masalah internal atau masalah eksternal dan orang tua lebih mengetahui karakter anaknya, dan orang tua bahagia dan bangga apabila dia telah berhasil mengatur dan membentuk kecerdasan emosional anaknya karena tidak perlu khawatir atau takut lagi kalau anaknya salah jalan karena anaknya telah mampu memfilter segala sesuatu info yang dia dapat tidak serta merta mentah-mentah diterima.  
Menurut Ibu Nasuha, dampak poisitifnya ketika sang anak dapat mempergunakan kecerdasan emosionalnya dengan baik dan sesuai dengan aturan maka orang tua pun menjadi andil dalam hal itu dan yang mendapatnya baik dari masyarakatpun tidak hanya sang anak namun juga orang tuanya. Tapi bila anak tidak menempatkan kecerdasannya dengan bijak maka masyarakat akan berasumsi bahwa ini adalah hasil didikan orang tua yang juga membuat nama baik orang tua menjadi tercoreng di masyarakat.
 Sedangkan Menurut Ibu Widia, dampak orang tua adalah orang tua dapat melihat maupun mengontrol sejauh mana perkembangan kecerdasan emosional, serta bisa memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam pembentukan kecerdasan si anak.
 Ada juga yang berpendapat lain tentunya semakin baik kecerdasan emosional anak maka semakin baik pula kelakuan anak di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.
 Berbeda dengan Bapak Hasbi yang mengatakan bahwa dampaknya adalah semua tingkah laku anak akan terkontrol secara menyeluruh baik dari etika dan bergaulnya anak sehingga akan terbentuk emosional pada diri anak sesuai dengan yang diharapkan.
 Dari berbagai macam pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dampak orang tua terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dampak poisitifnya ketika sang anak dapat mempergunakan kecerdasan emosionalnya dengan baik dan sesuai dengan aturan maka orang tua pun menjadi andil dalam hal itu dan yang mendapatnya baik dari masyarakatpun tidak hanya sang anak namun juga orang tuanya, dampak orang tua adalah orang tua dapat melihat maupun mengontrol sejauh mana perkembangan kecerdasan emosional, dan tentunya semakin baik kecerdasan emosional anak maka semakin baik pula kelakuan anak di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.    
Menurut Ibu Homsiyah, ketika orang tua sudah memberikan contoh yang baik maka secara otomatis anak akan meniru orang tuanya. Dengan begitu maka kecerdasan emosional pada anak akan menjadi baik.
 Sedangkan menurut Saironi, jika orang tua melakukan anak dengan baik maka anak juga akan menjadi baik.
berbeda dengan Ibu Uniza yang mengatakan bahwa orang tua akan merasa bangga apabila sang anak dapat bergaul dengan baik di lingkungan. Baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
 Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dampak orang tua terhadap pembentukan kecerdasan emosional anak adalah ketika orang tua sudah memberikan contoh yang baik maka secara otomatis anak akan meniru orang tuanya, jika orang tua melakukan anak dengan baik maka anak juga akan menjadi baik dan orang tua akan merasa bangga apabila sang anak dapat bergaul dengan baik di lingkungan. Baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa dampak orang tua terhadap kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah orang tua akan merasa senang karena mendapatkan atau memperoleh anak yang baik dan dapat memberikan ketenangan dan kenyamanan dalam keluarga di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, orang tua memberi kasih sayang yang lebih kepada anak, orang tua perhatian kepada anaknya baik mengenai masalah internal atau masalah eksternal di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dan orang tua lebih mengetahui karakter anaknya, dan orang tua bahagia dan bangga apabila dia telah berhasil mengatur dan membentuk kecerdasan emosional anaknya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim karena tidak perlu khawatir atau takut lagi kalau anaknya salah jalan karena anaknya telah mampu memfilter segala sesuatu info yang dia dapat tidak serta merta mentah-mentah diterima di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
3. Pembinaan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun

Menurut Bapak Mulyadi, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah memberikan kepercayaan kepada anak agar mandiri, percaya diri, simpati dan produktif dengan tetap mengontrol perkembangan anak secara tidak langsung agar tidak terpengaruh dengan lingkungan, mengikut sertakan anak pada kegiatan ekskul atau les.
 Sedangkan menurut Ibu Kusumawati, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun dapat dilakukan dengan cara mengenal emosi anak dengan tepat, menjabarkan dengan tepat, mengelolahnya dengan tepat. Sehingga kecerdasan emosi anak membaik.
 Berbeda dengan Bapak Abu siri yang mengatakan bahwa pembinaannya sangat dianjurkan seperti memberikan pendidikan yang baik kepada anak.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah memberikan kepercayaan kepada anak agar mandiri, percaya diri, simpati dan produktif dengan tetap mengontrol perkembangan anak secara tidak langsung agar tidak terpengaruh dengan lingkungan, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun dapat dilakukan dengan cara mengenal emosi anak dengan tepat, menjabarkan dengan tepat, mengelolahnya dengan tepat, dan memberikan pendidikan yang baik kepada anak.   
Menurut Ibu Nadira, memberikan pendidikan terhadap anak di tempat yang terpercaya dan bertanggung jawab.
 Sedangkan menurut Ibu Rahayu, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara mengarahkan dan membimbing anak dalam bergaul di lingkungannya.
 Berbeda dengan Bapak Musawir yang mengatakan bahwa pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki oleh anak.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah memberikan pendidikan terhadap anak di tempat yang terpercaya dan bertanggung jawab, dengan cara mengarahkan dan membimbing anak dalam bergaul di lingkungannya, dan mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki oleh anak.   
Menurut Ibu Nadima, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun dapat dilakukan dengan cara membimbing, mendidik dan mengarahkan si anak.
 Sedangkan menurut Ibu Muharyani, Pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun dapat dilakukan dengan cara membimbing dan mendidik anak serta memberikan kebebasan pada anak untuk mencari lingkungannya yang baik.
 Ada juga yang berpendapat bahwa pembinaannya dengan selalu memberikan pengarahan pada anaknya dikit demi sedikit tentang pengaruh yang baik dan yang buruk di lingkungan tempat tinggal ataupun di mana saja dia melakukan aktivitas.
 Berbeda dengan Bapak Delyanto yang mengatakan bahwa pembinaannya dapat dilakukan dengan cara mengajak anak selalu berkomunikasi dan menceritakan apa yang mereka alami di lingkungan sekolah.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah dengan cara membimbing, mendidik dan mengarahkan si anak, memberikan pengarahan pada anaknya dikit demi sedikit tentang pengaruh yang baik dan yang buruk di lingkungan tempat tinggal ataupun di mana saja dia melakukan aktivitas dan mengajak anak selalu berkomunikasi dan menceritakan apa yang mereka alami di lingkungan sekolah.  
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah memberikan kepercayaan kepada anak agar mandiri, percaya diri, simpati dan produktif dengan tetap mengontrol perkembangan anak secara tidak langsung agar tidak terpengaruh dengan lingkungan di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun dapat dilakukan dengan cara mengenal emosi anak dengan tepat di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, menjabarkan dengan tepat, mengelolahnya dengan tepat, dan memberikan pendidikan yang baik kepada anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.   
4. Alasan Faktor Pendukung Pembinaan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun Begitu Penting
Menurut Ibu Nadia, begitu penting karena masih banyak anak-anak yang berperilaku negatif yang diakibatkan karena kecerdasan emosi yang belum optimal.
 Sedangkan menurut Ibu Nafsiah Karena jika faktor pendukung kecerdasan emosional anak tidak berjalan maka anak tersebut kurang memiliki dan mengerti tentang kecerdasan emosionalnya sendiri, karena dia hanya melihat banyak tentang faktor penghambatnya.
 Berbeda dengan Bapak Tasrudin yang mengatkan bahwa karena untuk mencapai segala sesuatu kita harus memiliki usaha yang maksimal demi menunjang kelancaran dalam meningkatkan kecerdasan emosionalnya. Supaya si anak juga merasa nyaman dan merasa diperhatikan sehingga dia bisa lebih semangat dalam mengekspresikan tingkat kecerdasannya. Sehingga dapat mempermudah si anak untuk melakukan hal-hal positif.
 Ada juga yang berpendapat lain yakni karena pada saat itu anak sangat rentan dan dalam keadaan yang ingin mencoba segala-galanya. Ketika anak tidak didampingi oleh orang tua yang bijak maka arahnya akan berubah, sehingga tidak sesuai dengan hakikat yang seharusnya. Itulah begitu pentingnya pembinaan kecerdasan emosional seorang anak karena mau diarahkan kemana si anak tergantung pada pembinaan yang orang tua lakukan, ketika salah bina maka anak pun akan kearah yang salah pula. Intinya lebih baik mencegah daripada mengobati.
 Dari berbagaimacam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun begitu penting adalah karena masih banyak anak-anak yang berperilaku negatif yang diakibatkan karena kecerdasan emosi yang belum optimal, jika faktor pendukung kecerdasan emosional anak tidak berjalan maka anak tersebut kurang memiliki dan mengerti tentang kecerdasan emosionalnya sendiri, dan karena pada saat itu anak sangat rentan dan dalam keadaan yang ingin mencoba segala-galanya. Ketika anak tidak didampingi oleh orang tua yang bijak maka arahnya akan berubah, sehingga tidak sesuai dengan hakikat yang seharusnya. Itulah begitu pentingnya pembinaan kecerdasan emosional seorang anak karena mau diarahkan kemana si anak tergantung pada pembinaan yang orang tua lakukan, ketika salah bina maka anak pun akan kearah yang salah pula.  
Menurut Ibu Widia, karena faktor pendukung dan pembinaan seperti yang dilakukan oleh orang tua bisa mengarahkan atau mengawasi perkembangan dari si anak baik dari segi internal ataupun ekternalnya. Karena orang tua juga berperan penting dalam pembentukan kecerdasan emosional anak.
 Sedangkan menurut Ibu Susi Susanti Karena semakin banyak dan baik pendukung kecerdasan pembinaan anak maka semakin baik pula sikap atau perilaku anak dalam bergaul.
 Berbeda dengan Bapak Hasbi yang mengatakan bahwa dengan adanya faktor pendukung akan mempermudah dalam mengasah tingkat emosional anak dan tingkat emosional anak yang ditujuhkan akan tercapai.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun begitu penting adalah karena faktor pendukung dan pembinaan seperti yang dilakukan oleh orang tua bisa mengarahkan atau mengawasi perkembangan dari si anak baik dari segi internal ataupun ekternalnya, Karena semakin banyak dan baik pendukung kecerdasan pembinaan anak maka semakin baik pula sikap atau perilaku anak dalam bergaul, dan adanya faktor pendukung akan mempermudah dalam mengasah tingkat emosional anak dan tingkat emosional anak yang ditujuhkan akan tercapai.    
Menurut Ibu Homsiyah, karena dengan adanya faktor pendukung tersebut seperti lingkungan yang baik, maka anak dapat dengan mudah berinteraksi dalam segala hal yang memberikan efek positif pada sang anak.
 Sedangkan menurut Bapak Saironi, karena usia 12-15 tahun merupakan usia anak sedang bergejolak mencari jati diri dan membentuk karakter.
 Berbeda dengan Ibu Uniza Yang mengatakan bahwa karena dengan faktor pendukung tersebut anak dapat melatih dirinya untuk hidup bersosialisasi. Sehingga, interaksi yang terjalin antara anak dengan lingkungan sekitar akan menjadi baik.
 Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun begitu penting adalah karena dengan adanya faktor pendukung tersebut seperti lingkungan yang baik, maka anak dapat dengan mudah berinteraksi dalam segala hal yang memberikan efek positif pada sang anak, karena usia 12-15 tahun merupakan usia anak sedang bergejolak mencari jati diri dan membentuk karakter, dan karena dengan faktor pendukung tersebut anak dapat melatih dirinya untuk hidup bersosialisasi. Sehingga, interaksi yang terjalin antara anak dengan lingkungan sekitar akan menjadi baik.   
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim begitu penting adalah karena masih banyak anak-anak yang berperilaku negatif yang diakibatkan karena kecerdasan emosi yang belum optimal di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, jika faktor pendukung kecerdasan emosional anak tidak berjalan maka anak tersebut kurang memiliki dan mengerti tentang kecerdasan emosionalnya sendiri, dan karena pada saat itu anak sangat rentan dan dalam keadaan yang ingin mencoba segala-galanya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Ketika anak tidak didampingi oleh orang tua yang bijak maka arahnya akan berubah, sehingga tidak sesuai dengan hakikat yang seharusnya. Itulah begitu pentingnya pembinaan kecerdasan emosional seorang anak karena mau diarahkan kemana si anak tergantung pada pembinaan yang orang tua lakukan, ketika salah bina maka anak pun akan kearah yang salah pula di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.

BAB V

 PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari skripsi ini adalah  sebagai berikut :

1. Langkah-langkah yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim adalah mengajari anak dengan bijak, berbicara dengan jelas dan sopan, menyayangi anak dengan tulus, memberi nafkah yang halal, memberi contoh teladan, mendukung aktivitas anak yang positif, dan memperhatikan perilaku anak serta mengawasi mereka di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. 
2. Hambatan-hambatan pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim adalah iptek yang semakin canggih sehingga anak bebas dalam menggunakannya yang bersifat positif dan negatif khususnya di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim, pergaulan anak di saat jauh dari orang tua dan masa pubertas anak, yang segalanya ingin dia tahu, lingkungan yang tidak baik untuk anak sehingga hal tersebut dapat membentuk pola tingkah laku yang kurang baik bagi anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim. 
3. Faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun adalah fasilitas yang bersifat positif terhadap anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim, pengawasan orang tua, pendidikan terhadap anak baik di sekolah maupun di keluarga, sikap orang tua yang selalu memberikan kebebasan kepada si anak untuk membentuk atau mengembangkan potensi yang ada dalam diri sang anak, keluarga yang selalu mendukung keinginan anak dalam mengembangkan atau mewujudkan apa yang anak-anak citakan dan lingkungan yang baik buat sang anak di MTs Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara enim.  
B. Saran
Saran dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang sangat efektif digunakan untuk bersosialisasi dengan orang banyak. Sehingga, kita harus menggunakannya dengan baik supaya hubungan kita dengan sesama semakin baik.

2.  Sebagai orang tua hendaknya dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 12-15 tahun, kita harus melakukan cara seperti mengajari anak dengan bijak, berbicara sopan terhadap anak dan mengawasi pergaulan mereka. 
3. Sebagai orang tua, kita juga harus mengetahui hambatan-hambatan anak dalam membentuk kecerdasan emosionalnya seperti lingkungan yang tidak baik buat anak, iptek yang semakin canggih sehingga sang anak bebas menggunakannya untuk hal-hal yang negatif, dan pola tingkah laku anak yang kurang baik. Apabila kita telah mengetahui hal tersebut, sebagai orang tua kita wajib mengarahkan anak kita untuk tidak melakukan hal tersebut. 
4. Sebagai orang tua kita wajib mengetahui faktor pendukung pembinaan kecerdasa emosional buat sang anak seperti lingkungan yang baik buat anak kita. 
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� Wawancara dengan Ibu Uniza Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 28Maret 2017.








� Wawancara dengan Bapak Mulyadi Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 30 Maret 2017.


� Wawancara dengan Ibu Kusumawati Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 1 April  2017.


� Wawancara dengan Bapak Abu Siri Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 3 April  2017.


� Wawancara dengan Ibu Nadira Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal  5 April  2017. 


� Wawancara dengan Ibu Rahayu Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 6 April  2017.


� Wawancara dengan Bapak Musawir Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 8 April  2017.


� Wawancara dengan Ibu Nadima Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 10 April  2017.


� Wawancara dengan Ibu Muharyani Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa  Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 12 April  2017. 


� Wawancara dengan Bapak Hery Yen Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 14 April  2017.


� Wawancara dengan Bapak Delyanto Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 15 April  2017.


� Wawancara dengan Nadia Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 6 Maret 2017. 


� Wawancara dengan Ibu Nafsiyah Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 8Maret 2017. 


� Wawancara dengan Bapak Tasrudin  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 11Maret 2017.  


� Wawancara dengan Ibu Nasuha  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 14Maret 2017.  


� Wawancara dengan Ibu Widia Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 16Maret 2017. 


� Wawancara dengan Ibu Susi Susanti  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 20Maret 2017.


� Wawancara dengan Bapak Hasbi Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 22Maret 2017. 


� Wawancara dengan Ibu Homsiyah  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 24Maret 2017.  


� Wawancara dengan Bapak Saironi Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 27Maret 2017.


� Wawancara dengan Ibu Uniza Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 28Maret 2017.


� Wawancara dengan Bapak Mulyadi Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 30 Maret 2017.
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� Wawancara dengan Bapak Musawir Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 8 April  2017.


� Wawancara dengan Ibu Nadima Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 10 April  2017.


� Wawancara dengan Ibu Muharyani Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 12 April  2017. 


� Wawancara dengan Bapak Hery Yen Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 14 April  2017.


� Wawancara dengan Bapak Delyanto Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Menanti Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 15 April  2017.  


� Wawancara dengan Nadia Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 6 Maret 2017. 


� Wawancara dengan Ibu Nafsiyah Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 8Maret 2017.  


� Wawancara dengan Bapak Tasrudin  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 11Maret 2017.  


� Wawancara dengan Ibu Nasuha  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 14Maret 2017.  


� Wawancara dengan Ibu Widia Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 16Maret 2017. 


� Wawancara dengan Ibu Susi Susanti  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 20Maret 2017.
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� Wawancara dengan Ibu Homsiyah  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 24Maret 2017.  


� Wawancara dengan Ibu Homsiyah  Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 24Maret 2017.  


� Wawancara dengan Ibu Uniza Sebagai Orang tua Murid di Mts Al-Khoiriyah Desa Menanti Kelekar Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim pada tanggal 28Maret 2017.


 





